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MOTTO 

 

Jangan pikirkan apa yang dikatakan oleh orang lain terhadapmu, apapun 

yang dikatakan oleh mereka anggaplah angin lalu untuk menguatkanmu 

karena yang membencimu adalah orang-orang yang ingin menjadi 

sepertimu. 

 

Jangan gunakan kefasihan bicaramu (mendebat) dihadapan ibumu yang 

dahulu mengajarimu bicara (Ali Bin Abi Thalib).  
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ABSTRAK 

 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah bentuk 

ekranisasi novel Matt and Mou ke dalam film Matt and Mou pada unsur alur, latar 

dan penokohan, (2) apa sajakah persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam 

novel dan film Matt and Mou pada unsur alur, latar, dan penokohan. Penelitian ini 

bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan bentuk ekranisasi novel Matt and Mou ke 

dalam film Matt and Mou pada unsur alur, latar, dan penokohan, (2) 

mendeskripsikan persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam novel dan film 

Matt and Mou pada unsur alur, latar, dan penokohan. Data dalam penelitian ini 

adalah bagian-bagian dari teks novel Matt and Mou karya Wulanfadi. Selain data 

yang ada pada teks novel, penelitian ini juga mengacu pada data yang berupa 

dialog dalam film Matt and Mou yang menunjukan adanya bentuk ekranisasi serta 

persamaan dan perbedaan dari unsur alur, latar, dan penokohan yang ada pada 

novel dan film. Sumber data penelitian ini adalah novel Matt and Mou karya 

Wulanfadi dan film Matt and Mou karya Monty Tiwa. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode studi pustaka dan metode dokumenter kemudian 

akan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk 

ekranisasi dalam novel dan film terdapat tiga bentuk yaitu, penciutan, 

penambahan dan perubahan bervariasi. Penciutan terfokus pada unsur penokohan, 

penambahan terfokus pada alur, dan perubahan bervariasi terfokus pada unsur 

latar. Dalam novel sebagian penokohan mengalami pengurangan ketika novel di 

filmkan. Penambahan alur juga dilakukan oleh sutradara dalam film sehingga 

sebagian alur dalam film tidak sama dengan alur dalam novel. Perubahan 

bervariasi yang muncul dalam film berjumlah tiga latar. Selain bentuk ekranisasi, 

persamaan dan perbedaan juga muncul dalam novel dan film. Tokoh dalam novel 

berjumlah 22 tokoh sedangkan dalam film hanya terdapat 8 tokoh. Secara 

keseluruhan penokohan dalam film hampir sama dengan penokohan dalam novel 

kecuali satu tokoh tambahan yang tidak terdapat dalam novel. Alur yang 

digunakan dalam novel adalah alur campuran sedangkan dalam film 

menggunakan alur maju dan sebagian latar dalam novel juga digunakan dalam 

film. 

 

Kata kunci : Ekranisasi, novel, film, persamaan dan perbedaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekranisasi merupakan proses pemindahan atau pengangkatan sebuah karya 

sastra kei dalam bentuk film. Dalam ekranisasi biasanya akan terjadi berbagai 

macam perubahan berupa pengurangan, penambahan dan perubahan bervariasai 

ketika sebuah karya sastra hendak difilmkan. Istilah lain untuk mengubah satu 

jenis karya menjadi jenis karya seni lain yaitu alih wahana, yakni perubahan suatu 

karya sastra ke dalam bidang ilmu lain, seperti karya sastra puisi yang diubah 

menjadi lagu, dan novel yang diubah ke dalam bentuk film. Dalam hal ini, peneliti 

memilih ekranisasi novel Matt and Mou ke dalam bentuk film. 

Novel dan film adalah dua buah karya yang terbentuk dari teks narasi dan 

perbedaan di antara keduanya terdapat ipada media pengutaraannya, novel melalui 

linguistik sedangkan film melalui gambar yang bergerak atau audio visual. Oleh 

sebab itu, jika di dalam sebuah novel imajinasi pembaca bisa bebas tergantung 

dari kata-kata yang dituliskan oleh pengarang dan persepsi masing-masing 

individu yang membaca novel tersebut, sedangkan pada film, khayalan penonton 

sangatlah terbatas lantaran cerita tersaji pada bentuk gambar dan berdasar pada 

khayalan sutradara. 

Pengadaptasian novel menjadi film sudah banyak dilakukan di Indonesia 

dan salah satunya adalah novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari yang diubah ke 

dalam bentuk film dengan judul yang sama yaitu Perahu Kertas. Hal tersebut 

biasanya terjadi karena novel yang akan difilmkan sudah terkenal dikalangan 
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masyarakat sehingga munculah ide untuk membuat novel tersebut dalam bentuk 

film. Selain itu, ide cerita yang menarik juga menjadi sumber utama dalam 

pengadaptasian tersebut. Pengadaptasian1novel Matt and Mou  ke film Matt and 

Mou dilakukan karena isi novel tersebut dianggap mewakili kisah remaja masa 

kini yang dimana kebanyakan remaja pada masa sekarang banyak yang 

memendam rasa cintanya terhadap orang yang disukainya dari pada 

mengungkapkan perasaannya dengan alasan takut ditolak dan akan berujung pada 

rusaknya hubungan persahabatan yang selama ini mereka bangun. Hal inilah yang 

menyebabkan novel tersebut dianggap mewakili kisah remaja masa sekarang. 

Novel Matt and Mou tidak hanya menceritakan tentang percintaan saja tetapi juga 

menceritakan tentang arti sahabat yang sebenarnya dan ada beberapa konflik 

kekeluargaan yang timbul dalam novel tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk menganalisis 

ekranisasi novel Matt and Mou ke film Matt and Mou. Alasan peneliti memilih 

novel ini sebagai objek kajian karena novel tersebut mendapatkan respon yang 

cukup baik dari masyarakat sehingga novel tersebut telah dicetak hingga sembilan 

kali pada tahun 2018. Selain itu, novel Matt and Mou mengajarkan kita arti 

persahabatan yang sesungguhnya serta bagaimana menjadi orang yang tetap ceria 

dan kuat dalam menghadapi segala mushibah yang ada. Konflik keluarga yang 

ada dalam novel Matt and Mou hampir sama dengan kehidupan di dunia nyata 

yang dimana sebagian anak-anak kurang mendapatkan kasih sayang dari kedua 

orang tuanya, sehingga mengakibatkan sifat anak tersebut sedikit berbeda dengan 

teman-temannya. 
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Wulan Fadila Fatia atau biasa dikenal dengan nama Wulanfadi lahir pada 

tahun 1999, ia merupakan penulis muda di dalam dunia perwattpadtan dan 

mungkin hanya sedikit yang tahu dengan sosoknya, karena ia hanya menulis cerita 

atau novel di Wattpad saja. Pada tahun 2016 pengikutnya di Wattpad melebihi 

155 ribu pengguna dan telah menyelesaikan 30 cerita, termasuk Matt and Mou. 

Adaptasi atau perubahan bentuk (medium) karya sastra menjadi film disebut 

ekranisasi. Ekranisasi ialah pemindahan karya sastra ke dalam bentuk film salah 

satunya adalah novel yang diubah menjadi film. Proses pengangkatan novel 

menjadi film seringkali tidak sesuai dengan harapan penonton, hal ini dikarenakan 

ketika sebuah novel difilmkan akan ada beberapa bagian dari novel tidak 

ditayangkan dalam film baik itu berupa alur cerita, latar, tokoh dan lain-lain. 

Pengangkatan novel ke film tentunya akan menimbulkan beberapa perubahan baik 

itu berupa pemotongan, penambahan dan perubahan bervariasi. Hal itu dilakukan 

karena dalam film mempunyai batas waktu tertentu untuk pemutaran filmnya 

sehingga sutradara dan kru film lainnya harus benar-benar memilih adegan apa 

saja yang dirasa cocok untuk difilmkan.  

Ekranisasi novel ke dalam bentuk film tidak terlepas dari kesuksesan suatu 

karya. Novel yang sudah terkenal dikalangan masyarakat sering menjadi alasan 

munculnya pengadaptasian dari novel menjadi film atau disebut dengan 

ekranisasi. Ekranisasi novel ke dalam bentuk film telah banyak dilakukan, baik itu 

di luar negeri maupun di dalam negeri dan film-film yang merupakan hasil 

ekranisasi misalnya, Harry Potter (2001-2011) karya J. K Rowling, The Jungle 

Book (2016) karya Rudyard Kipling, The Fault in Our Stars (2012) karya John 
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Green, dan Crazy Rich Asians (2018) karya Kevin Kwan. Salah satu novel 

Indonesia yang sudah diekranisasi adalah film Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata, Ayat-Ayat1Cinta karya Habiburahman El Shirazy, Perahu Kertas karya 

Dee Lestari, The Perfect Husband (2018) karya Indah Riyana, dan lain-lain. 

Selain nove  yang diubah ke dalam film, ada juga yang mengubah  novel 

ke1dalam bentuk sinetron. Novel yang diangkat menjadi sinetron antara lain novel 

dari Jendela SMP karya Mira Widjaja (SCTV tahun 2020), Catatan Hati Seorang 

Istri karya Asma Nadia (RCTI 2014), Jangan Ucapkan Cinta karya Mira Widjaja 

(RCTI 1999-2000), dan Istri Kedua (SCTV 2020)  karya Asma Nadia. 

Proses adaptasi novel menjadi film atau novel menjadi sinetron memang 

dibutuhkan imajinasi dalam proses pembuatannya. Imajinasi adalah hal yang 

utama dalam membuat sebuah karya sastra yang tidak dapat dibatasi oleh 

siapapun. Oleh karena itu, dalam proses pengubahan suatu karya ke karya lain 

dibutuhkan imajinasi-imajinasi baru sehingga akan muncul berbagai perubahan 

yang terjadi pada saat proses pengadaptasian baik itu pemotongan adengan cerita, 

penambahan dan lain-lain.  

Film adaptasi dari novel pasti akan mengalami perubahan fungsi, dan 

perubahan tersebut yaitu akibat dari perubahan pada media yang digunakan, yakni 

mengubah teks dalam novel menjadi dunia gambar yang bergerak dalam film. 

Selain itu, saat menonton film yang diadaptasi dari novel penonton akan 

membandingkan antara novel aslinya dengan film, sehingga pada saat 

membandingkan novel dan film seringkali membuat penonton kecewa atau bisa 

juga puas dengan filmnya. 
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Pada saat novel diangkat menjadi film, biasanya penonton dan penulis novel 

merasa kecewa dan tidak puas setelah melihat filmnya karena filmnya tidak 

seindah novelnya, alur cerita, latar dan penokohan dalam film tidak sama dengan 

novelnya atau terlalu banyak perubahan yang dilakukan oleh sutradara pada film 

membuat film tersebut berbeda dengan novel aslinya. Selain penonton, penulis 

novel juga merasa tidak puas pada film yang diadaptasi dari novelnya. Hal itu 

dilakukan karena setiap karya sastra yang diangkat ke dalam bentuk film tidak 

akan menggunakan imajinasi pengarang novel lagi tetapi akan menggunakan 

imajinasi sutradara, itulah sebabnya kenapa cerita dalam novel sedikit berbeda 

ataupun berbeda jauh dengan filmnya.  

Perbedaan-perbedaan tersebut dilakukan tentu bukan tanpa alasan. Para 

pekerja film tentunya harus kreatif dalam memilih dan memilah bagian-bagian 

mana saja yang dirasa penting untuk difilmkan karena durasi dalam pembuatan 

film terbatas. Pada saat mononton film, sering ditemukan adanya perubahan 

khususnya berkaitan dengan alur cerita bahkan, tokoh pun terkadang ada beberapa 

perubahan yang dibuat oleh pembuat film. 

Berdasarkan penjelasan di atas, novel yang diadaptasi menjadi sebuah film 

biasanya melibatkan dua orang penting, yaitu pengarang dan sutradara. Cerita 

dalam novel menggunakan sudut pandang pengarang, sedangkan cerita dalam film 

ditentukan oleh sudut pandang sutradara. Oleh sebab itu, novel yang diangkat ke 

dalam bentuk film tidak akan menggunakan sudut pandang pengarang novel 

melainkan menggunakan sudut pandang sutradara. Sudut pandang antara 

pengarang dan sutradara jelas berbeda, sudut pandang pengarang akan berpusat 



 

6 
 

pada kualitas novel yang akan dihasilkannya dengan cara menggunakan kata-kata 

atau bahasa yang menarik untuk dibaca sedangkan sudut pandang sutradara akan 

berpusat pada kualitas film yang akan dihasilkan. 

Peneliti dalam mengkaji novel dan film akan menggunakan kajian sastra 

bandingan, yang merupakan teknik analisis yang mempelajari hubungan timbal 

balik antara karya sastra yang satu dengan karya sastra lainnya baik itu sesama 

bangsa maupun dengan negara lain dan terutama pengaruh sebuah karya yang satu 

terhadap karya lain akan diketahui dampak dan nilai sastra budayanya. 

Penelitian tentang Ekranisasi Novel ke dalam bentuk film telah banyak 

dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh 

Devita Wulansari mahasiswa Universitas Jember dengan judul Ekranisasi Novel 

Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere Liye ke dalam bentuk film dan dengan 

adanya penelitian tersebut, peneliti termotivasi untuk mengangkat judul yang 

berkaitan dengan ekranisasi novel ke dalam bentuk film dan judul penelitian yang 

diangkat oleh peneliti adalah Ekranisasi Novel Matt and Mou ke dalam bentuk 

film. Sepanjang pengetahuan peneliti,  penelitian tentang Ekranisasi Novel Matt 

and Mou ke dalam bentuk film belum pernah diteliti. Oleh sebab itu, 

penelitian1ini berjudul Ekranisasi Novel ke dalam Film Matt and Mou Karya 

Wulanfadi: Sebuah Kajian Sastra Bandingan. Selain itu, penulis juga tertarik 

untuk mengetahui bentuk ekranisasi novel ke dalam bentuk film serta sejauh mana 

kesesuaian isi antara novel dan filmnya. Pengkajian yang akan dilakukan meliputi, 

unsur alur, latar dan penokohan yang merupakan sebagian isi dari unsur instrinsik.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk ekranisasi novel Matt and Mou karya Wulanfadi ke 

dalam film Matt and Mou karya Monty Tiwa pada unsur alur, latar, dan  

penokohan? 

2. Apa sajakah persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam novel Matt 

and Mou karya Wulanfadi dan film Matt and Mou karya Monty Tiwa pada 

unsur alur, latar, dan  penokohan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disimpulkan, tujuan dari 

penelitian ini adalah  sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk ekranisasi novel Matt and Mou karya Wulanfadi 

ke dalam film Matt and Mou karya Monty Tiwa pada unsur alur, latar, dan 

penokohan. 

2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam novel 

Matt and Mou karya Wulanfadi dan film Matt and Mou karya Monty Tiwa 

pada unsur alur, latar, dan  penokohan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sebagaimana tujuan penelitian yang sudah diuraikan di atas, dapat 

dijelaskan manfaat penelitian diantaranya sebagai berikut. 
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1.4.1 Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada pembaca 

dalam pengembangaan ilmu sastra, khususnya tentang ekranisasi novel ke 

dalam bentuk film. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 

acuan untuk penelitian-penelitian dimasa yang akan datang. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

pembaca dalam meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra, khususnya pada 

novel dan film Matt and Mou, dan dengan mengetahui karakteristik masing-

masing karya sastra pembaca maupun penonton diharapkan bisa menghargai 

sebuah karya yang telah dibuat oleh pengarang baik itu pengarang film 

maupun novel. 

1.5 Batasan Operasional 

Dalam penelitian ini muncul beberapa istilah yang berhubungan dengan 

judul penelitian dan untuk menghindari kesalahan interpretasi, peneliti membuat 

definisi operasional sebagai berikut. 

Ekranisasi ialah suatu proses pengangkatan sebuah novel ke dalam bentuk 

film dan pada saat pemindahan novel ke film akan ada beberapa perubahan yang 

terjadi pada film, Eneste (1991: 60). Ekranisasi yang dimaksud dalam penelitian 

ini ialah proses pengangkatan novel Matt and Mou ke dalam bentuk film dengan 

melihat atau memperhatikan pengurangan, perubahan bervariasi dan penambahan 

yang terjadi ketika novel hendak di filmkan. 
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Novel adalah sebuah karya sastra yang bersifat fiksi, akan tetapi jalan cerita 

yang ada dalam novel dapat menjadi suatu pengalaman hidup yang nyata dan 

dengan membaca novel, pembaca akan mulai terbiasa membaca baik itu novel 

maupun buku-buku lainnya, Damono (dalam Al-Ma‟ruf dan Nugrahani, 2017: 

76). Novel yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu novel Matt and Mou. 

Film ialah serangkaian gambar bergerak yang membentuk suatu cerita atau 

juga biasa disebut Video atau Movie, Javandalasta (dalam Andi, 2016: 18). Film 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu film Matt and Mou. 

Kajian adalah suatu proses penyelidikan, memikirkan, mempelajari dan 

menelaah tentang suatu permasalahan serta dapat dikatakan bahwa mengkaji 

artinya proses memikirkan sesuatu lebih lanjut yang diharapkan dapat membuat 

suatu kesimpulan yang selanjutnya mengarah pada suatu tindakan untuk 

melakukan suatu perbuatan. 

Menurut Endraswara, (2011: 1-2) sastra bandingan ialah bidang ilmu yang 

mempelajari tentang perbandingan dari dua karya yang berbeda baik itu sesama 

karya sastra, maupun dengan karya lainnya. Sastra bandingan yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu membandingkan karya sastra berupa novel yang 

diangkat ke dalam bentuk film Matt and Mou, dengan melihat persamaan dan 

perbedaan yang ada alam novel dan film. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian yang Relavan 

Penelitian yang relavan memberikan penjelasan tentang penelitian yang 

pernah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Selain itu kajian terdahulu 

membantu peneliti dalam memposisikan serta menunjukan orisinalitas dari 

penelitian dan untuk dapat membedakan antara penelitian yang sedang dilakukan 

oleh peneliti dengan peneliti sebelumnya maka peneliti meninjau dari tiga hasil 

penelitian sebagai berikut. 

Penelitian pertama dengan judul Ekranisasi Novel Ke Bentuk Film 99 

Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 

yang dilakukan oleh Devi Shyviani Arry Yanti, mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta Tahun 2016. Penelitian ini mendeskripsikan proses ekranisasi alur, 

tokoh, dan  latar. Hasil penelitiannya yaitu proses ekransasi yang terjadi pada 

unsur alur, latar, dan tokoh yakni adanya pengurangan, penambahan, dan 

perubahan bervariasi. Pengurangan alur, latar, dan tokoh terjadi karena alat atau 

media yang digunakan dalam pembuatan novel dan film berbeda. Penambahan 

alur, tokoh, dan latar dalam film secara keseluruhan masih relavan dengan cerita 

yang ada dalam novel. Dalam film ada beberapa latar dan tokoh yang 

ditambahkan sehingga cerita dalam film tidak sama dengan cerita dalam novel. 

Perubahan bervariasi alur, latar, dan tokoh, yang dilakukan dalam visualisasinya 
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ke bentuk film secara keseluruhan tidak jauh menyimpang dari penggambaran 

yang ada pada novel. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Devita Wulansari mahasiswa 

Universitas Jember Tahun 2015 skripsi berjudul Ekranisasi Novel Bidadari-

Bidadari Surga Karya Tere Liye dan Film “Bidadari-Bidadari Surga”: Kajian 

Humaniora. Penelitian ini mendeskripsikan unsur-unsur struktural, aspek-aspek 

humaniora, dan perbedaan antara novel Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere Liye  

dan Film “Bidadari-Bidadari Surga”. Adaptasi dari novel Bidadari-Bidadari 

Surga karya Tere Liye ke film “Bidadari-bidadari Surga” mengakibatkan 

terjadinya perubahan, yakni perubahan dari dunia kata-kata dalam novel menjadi 

gambar yang bergerak dalam film. Teori yang digunakan adalah teori struktural. 

Hasil dari analisis struktural novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere Liye dan 

film “Bidadari-bidadari Surga” meliputi alur, latar, tokoh, penokohan, dan konflik 

yang saling berhubungan yang membentuk satu kesatuan yang utuh. Kajian yang 

digunakan adalah kajian humaniora. 

Penelitian Ayu Asmara (2014) yang berjudul “Ekranisasi Novel Pintu 

Terlarang Karya Sekar Ayu Asmara ke dalam Film (Kajian Sastra Bandingan)” 

mengungkapkan analisis penelitian ekranisasi novel Pintu Terlarang ke dalam 

film mengahasilkan hubungan intertekstual fakta cerita yang terdapat pada kedua 

objek penelitian. Proses rektualisasi adalah jawaban atas analisis hubungan 

intertekstual yang menghasilkan persamaan dan perbedaan unsur cerita antara 

novel dan film  pintu terlarang yang meliputi alur, latar, tokoh dan penokohan, 

konflik, dan tema. Strategi ekranisasi yang digunakan strategi pemfokusan pada 
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konflik penting saja dan menggunakan mekanisme tafsir visual “sekreatif 

mungkin”. 

Berdasarkan tiga penelitian di atas, sama-sama menganalisis dan 

membandingkan karya hasil ekranisasi dari novel kedalam bentuk film. Jika 

dikatkan dengan penelitian ini, penelitin di atas serupa dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, dengan begitu penelitian di atas dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian. Objek yang dikaji sama-sama berupa novel yang 

diangkat kedalam bentuk film. Sedangkan perbedaanya terletak pada pemilihan 

judul novel maupun film, dan perbedaan lainnya juga terletak pada hasil 

penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Devi mempunyai perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, perbedaannya terletak pada hasil 

pembahasannya baik itu berupa alur, latar dan tokoh. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Devi tokoh dan penokohan dalam novel dan film 99 Cahaya di 

Langit Eropa merupakan tokohiyang mempunyai keingin tahuan yang tinggi 

tentang peradaban Islam di Eropa sedangkan tokoh utama dan penokohan dalam 

novel dan film Matt and Mou merupakan cowok antisosial yang hobi membaca 

dan menulis cerita fiksi beraliran aksi dan thriller serta watak tokoh utama 

perempuan dalam novel dan film tersebut adalah cewek yang suka dunia model 

dan tidak pintar dalam mata pelajaran kimia. Latar tempat yang digunakan dalam 

novel dan film 99 Cahaya di Langit Eropa adalah di luar Negeri tepatnya di kota 

Austria, Granada, Cordoba, Paris, dan Mekkaho sedangkan dalam novel dan film 
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Matt and Mou latar tempat yang digunakan adalah negara Indonesia tepatnya di 

kota Jakarta.  

Penelitian yang dilakukan oleh Devita mempunyai perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, perbedaannya terletak pada teori dan 

kajian yang digunakan untuk mengkaji novel dan film, teori yang digunakan oleh 

peneliti terdahulu adalah teori struktural dan menggunakan kajian humaniora. 

Sedangkan teori yang digunakan oleh peneliti yaitu teori sastra bandingan dan 

menggunakan kajian sastra bandingan untuk melihat persamaan dan perbedaan 

antara novel dan film Matt and Mou. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Asmara dalam penelitiannya ekranisasi novel ke film menunjukan adanya 

hubungan intertesktualitas yang menghasilkan persamaan dan perbedaan unsur 

cerita antara novel dan film yang meliputi unsur tema, alur, latar, tokoh  dan 

penokohan sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan terfokus 

pada bentuk ekranisasi serta persamaan dan perbedaan yang terdapat pada unsur 

alur, latar dan penokohan dalam novel dan film. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Ekranisasi 

Ekranisasi ialah suatu proses pengangkatan novel ke dalam bentuk film. 

Pemindahan novel ke bentuk film dilakukan karena biasanya novel tersebut sudah 

terkenal dikalangan masyarakat sehingga diadaptasikan dalam bentuk film. Eneste 

(1991: 60) mengatakan bahwa ekranisasi ialah suatu proses pengangkatan sebuah 

novel ke dalam bentuk film dan pada saat pemindahan novel ke film akan ada 

beberapa perubahan yang terjadi pada film. Dapat dikatakan bahwa ekranisasi 
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yaitu proses perubahan dan proses perubahan tersebut terjadi pada alat yang 

digunakan, yakni mengubah kata-kata yang ada pada novel menjadi gambar 

bergerak dalam film. 

Proses pembuatan novel dan film juga berbeda, novel merupakan hasil 

kreasi individu sedangkan film adalah  hasil kerja tim atau kelompok diantaranya 

seperti sutradara, produser, juru kamera, skenario, perekam suara, penulis, 

pemain, penata artistik. Selain itu, terdapat juga perubahan yang terjadi pada 

proses penikmatan, yaitu dari membaca menjadi menonton. 

Ekranisasi juga dapat dikatakan sebagai suatu pengubahan dari kata-kata 

yang digunakan dalam novel menjadi gambar bergerak dalam film dan di dalam 

novel semuanya diungkapkan dengan bahasa atau kata-kata sedangkan dalam film 

diungkapkan melalui audio visual. 

Penjelasan melalui kata-kata di dalam sebuah novel akan dapat 

menghadirkan imajinasi yang berbeda dalam pikiran pembaca. Hal itu terjadi 

karena setiap pembaca memiliki imajinasi yang berbebeda pada saat membaca 

novel. Ketika membaca sebuah novel, pembaca akan dapat mengahayati cerita 

yang ada dalam novel dan selain itu, pembaca juga akan menangkap maksud-

maksud yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca melalui kata-

kata yang terdapat dalam novelnya. Sedangkan dalam film, imajinasi penonton 

sangat terbatas yang dikarenakan penonton akan langsung disuguhi oleh gambar 

yang bergerak dalam film. 
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Eneste (1991: 61-66) juga menyatakan bahwa pengangkatan sebuah novel 

ke dalam film akan ada beberapa perubahan yang terjadi dalam film dan 

perubahan tersebut antara lain sebagai berikut. 

2.2.1.1 Penciutan 

Penciutan merupakan suatu proses pengurangan atau pemotongan 

unsur cerita dalam sebuah karya sastra ketika hendak diekranisasi. Eneste 

(1991: 61) mengatakan bahwa reduksi unsur sastra dapat dilakukan melalui 

unsur alur cerita, latar, tokoh maupun penokohan, dan melalui reduksi 

tersebut maka semua cerita dalam novel tidak akan muncul dalam film. Oleh 

karena itu, beberapa bagian dalam novel akan dihapus dalam film. 

Eneste (1991: 61-62) menyatakan bahwa penciutan yang dilakukan 

pada unsur cerita sastra karena ada beberapa hal, yakni:  (1) adannya 

pendapat bahwa tokoh ataupun adegan yang tidak terlalu penting dalam novel 

tidak perlu dimunculkan dalam film. Alur cerita dan latar yang ada di dalam 

novel tidak mungkin ditayangkan semua dalam film. Oleh karena itu, alur 

dan latar yang dimunculkan dalam film hanya yang dianggap penting saja. 

(2) alasan mengganggu, yaitu adanya pendapat atau alasan sineas bahwa 

menghadirkan unsur-unsur tersebut justru dapat mengganggu cerita di dalam 

film. (3) film atau media film memiliki keterbatasan teknis, dan tidak semua 

adegan atau cerita dalam novel dapat ditampilkan dalam film. (4) alasan 

durasi waktu dalam film. Dalam penelitian ini, penciutan atau pemotongan 

hanya akan terfokus pada penokohan saja, karena bagian pengurangan yang 

banyak dalam film ialah unsur penokohan 
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Ekranisasi juga berarti apa yang bisa kita nikmati berjam-jam dan 

berhari-hari harus diubah menjadi gambar berbentuk yang bisa disaksikan 

dalam waktu 90-130 menit dan dengan kata lain, novel-novel yang tebalnya 

mencapi beratus-ratus halaman itu mau tidak mau harus mengalami 

pengurangan bila difilmkan. Hal ini berarti tidak semua yang ada di dalam 

novel akan ditampilkan dalam film. Biasanya sebagian dari alur, latar, tokoh 

ataupun unsur lainnya yang terdapat dalam novel akan kita temui dalam film 

dan biasanya pembuatan film (sutradara atau penulis skenario) hanya akan 

memilih bagian-bagian yang dirasa penting saja untuk difilmkan. 

2.2.1.2  Penambahan 

Penambahan merupakan perubahan dalam proses transformasi karya 

sastra ke dalam bentuk film. Proses penambahan bisa terjadi pada ranah 

cerita, alur, latar, penokohan maupun suasana. Penambahan yang dilakukan 

dalam proses ekranisasi tentunya mempunyai alasan, Eneste (1991: 64) 

mengatakan bahwa seorang sutradara mempunyai alasan tertentu untuk 

melakukan penambahan dalam filmnya karena penambahan itu penting dari 

sudut filmis. 

Dalam proses ekranisasi akan ada beberapa penambahan yang tidak 

terdapat sama sekali dalam novel tetapi ditampilkan dalam film misalnya 

alur, latar tokoh, penokohan, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, penambahan 

hanya akan terfokus pada penambahan alur saja, karena penambahan alur 

dalam film dirasa sudah mewakili dari segi aspek penambahan. 
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2.2.1.3 Perubahan Bervariasi 

Menurut Eneste (1991: 65) ekranisasi memungkinkan terjadinya 

variasi-variasi tertentu antara novel dan film. Berbagai perubahan bisa saja 

terjadi dalam ranah ide cerita, dan lain sebagainya. Variasi yang terjadi dalam 

ekranisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain durasi waktu 

pemutaran, media yang digunakan, persoalan penonton.  

Eneste (1991: 67) mengatakan bahwa dalam mengekranisasikan novel 

kedalam bentuk film, seorang sutradara merasa perlu membuat beberapa 

variasi dalam film, sehingga film hasil ekranisasi dari novel tersebut tidak 

sama seperti novel aslinya. Selain itu, dalam pemutaran film pun mempunyai 

waktu yang terbatas agar penonton tidak bosan saat menonton film hingga 

selesai, sehingga semua konten dalam novel tidak bisa dialihkan ke dalam 

film. Dalam penelitian ini, perubahan bervariasi hanya akan terfokus pada 

unsur  atar tempat saja, karena latar tempat dalam film dirasa sudah cukup 

mewakili dari segi aspek perubahan bervariasi. 

2.2.2 Pendekatan Struktural 

Pendekatan intrinsik atau objektif berorentasi pada karya sastra sebagai jagat 

yang mandiri terlepas dari dunia eksternal di luar teks. Pendekatan struktural 

menganalisis novel, misalnya dari karakter, sudut alur, setting, point of view, tone, 

dan theme serta bagaimana unsur-unsur itu saling berinteraksi (Siswantoro, 2005: 

-20). Di sisi lain, struktur karya sastra juga mengacu pada pengertian adanya 

hubungan antarunsur intrinsik, saling mempengaruhi, dan hubungan timbal balik 

antara unsur-unsur internal yang saling menentukan, bersama-sama membentuk 
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satu kesatuan yang utuh. Dapat dikatakan bahwa pendekatan struktural ialah 

pendekatan yang menganalisis karya sastra dengan mengungkapkan unsur-unsur 

yang terdapat di dalamnya yakni unsur pembangun suatu karya. Unsur-unsur 

pembangun novel dan film antara lain tema, alur, latar, tokoh, penokohan dan 

sudut pandang akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya akan mengkaji 

unsur alur, latar, dan penokohan saja karena ketiga unsur tersebut yang paling 

banyak muncul di dalam novel dan film. 

2.2.2.1 Tema 

Menurut Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2015: 114) 

mengatakan bahwa tema (theme) merupakan makna yang terkandung dalam 

sebuah cerita. Baldic (dalam Nurgiyantoro, 2015: 115) menyatakan bahwa 

tema ialah gagasan pokok dalam cerita yang dimunculkan secara berulang-

ulang baik secara implisit maupun secara eksplisist. Berdasarkan beberapa 

pandangan yang telah dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa tema 

ialah ide pokok dalam sebuah cerita yang diungkapkan secara berulang-ulang 

baik secara terus terang atau tidak berbelit-belit maupun yang tidak dinyatakan 

dengan begitu jelas. 

Tema dapat dikatakan juga sebagai gagasan dasar umum sebuah cerita. 

Gagasan dasar inilah yang sebelumnya telah ditentukan oleh penulis kemudian 

digunakan untuk mengembangkan cerita dan dengan kata lain, tema yang 

sudah ditentukan dalam sebuah cerita tentunya jalan ceritanya akan mengikuti 

tema yang sudah ditetapkan sebelumnya. Sehingga konflik, adegan, dan 
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pemilihan beberapa unsur intrinsik yang lain seperti alur, latar, dan penokohan 

diusahakan mencerminkan gagasan umum tersebut. 

2.2.2.2 Alur 

Alur adalah unsur fiktif yang penting dalam sebuah cerita dan banyak 

orang yang berpendapat bahwa alur adalah unsur terpenting di antara unsur-

unsur fiksi lainnya. Di dalam alur terdapat jalan cerita atau lebih tepatnya 

sebagai jalannya peristiwa demi peristiwa yang berlangsung secara susul 

menyusul. Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2015: 167) mengatakan bahwa alur 

merupakan karangan cerita yang berisi rentetan peristiwa dalam sebuah cerita, 

akan tetapi setiap kejadian yang ada dalam cerita hanya dihubungkan secara 

sebab akibat, peristiwa yang satu ada dikarenakan sebuah permasalahan dan 

menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Alur yaitu rentetan suatu 

kejadian atau peristiwa dalam suatu cerita baik itu mengisahkan tentang 

perjalanan hidup ataupun tingkah laku para tokoh dalam bertindak, berasa, 

berpikir, dan bersikap dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan 

(Nurgiyantoro, 2015:168-169). 

Berdasarkan pengertian di atas, alur yaitu bagian penting dalam sebuah 

cerita, baik itu novel ataupun film. Tanpa adanya alur, sebuah karya sastra 

tidak akan bisa terbentuk secara sempurna. Bisa dikatakan bahwa alur 

merupakan fondasi utama yang mendasari sebuah cerita yang dimana di dalam 

alur berisikan jalan cerita yang memuat sebuah peristiwa-peristiwa penting 

yang terjadi secara berurutan.  
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Aristoteles (dalam Nurgiyantoro, 2015: 201) mengatakan bahwa sebuah 

alur cerita haruslah terdiri dari tahap awal (beginning), tahap tengah (middle), 

dan tahap akhir (end).  

Tahap awal sebuah1cerita biasanya dikenal sebagai tahap perkenalan. 

Pada tahap ini biasanya pengarang akan menghadirkan beberapa unsur dasar 

dalam cerita sebagai tahap perkenalan, misalnya seperti tokoh, latar tempat, 

suasana, dan waktu. Sehingga pada saat membaca cerita ataupun menonton 

film, para pembaca ataupun penonton akan mengetahui siapa sajakah tokoh 

yang terlibat  di dalam cerita, dimana dan kapan cerita itu terjadi serta suasana 

apa yang hendak ingin dibagun oleh pengarang dalam ceritanya. 

Tahap tengah cerita atau biasa disebut sebagai tahap perselisihan yang 

memunculkan pertikaian atau konflik yang sudah ada pada tahap sebelumnya, 

menjadi semakin meningkat dan semakin menegangkan. Di bagian inilah inti 

cerita disajikan, yaitu tokoh-tokoh dalam cerita memainkan peran, peristiwa-

peristiwa penting diceritakan, konflik cerita berkembang mencapai klimaks 

dan tema pokok cerita diungkapkan. 

Tahap akhir cerita atau biasa disebut sebagai tahap pelarian, 

menyuguhkan adegan tertentu sebagai akibat klimaks. Jadi, dibagian ini 

misalnya, berisi bagaimana kesudahan cerita, atau mengarah pada 

bagaimanakah cerita berakhir. Dalam penyelesaian cerita terdapat dua 

kemugkinan yang terjadi dalam akhir cerita yakni, cerita yang diakhiri dengan 

kebahagiaan (happy ending) atau cerita yang diakhiri dengan kesedihan (sad 

ending).  
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2.2.2.3 Latar/Setting 

Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2015: 302) latar ialah tempat terjadinya 

peristiwa-peristawa yang ada didalam sebuah cerita. Latar dapat berupa latar 

tempat, suasana dan latar waktu serta latar sangatlah penting dalam sebuah 

cerita, hal itu dikarenakan untuk memberikan kesan yang nyata kepada 

pembaca agar dapat menghadirkan suasana tertentu seolah-olah latar tersebut 

benar-benar ada dan terjadi. Penjelasan tentang latar dapat bersifat fisik, 

realistis, dan dokumenter. 

Unsur latar dapat bagi menjadi tiga bagian yaitu latar tempat, latar waktu 

dan latar sosial. Dalam penelitian ini, kajian latar hanya difokuskan pada latar 

tempat saja, karena latar tempat dirasa sudah mewakili dari segi aspek unsur 

latar. 

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya suatu peristiwa yang 

dikisahkan dalam cerita dan tempat yang digunakan dalam cerita mungkin 

dapat berupa nama tertentu atau juga lokasi tertentu tanpa mempunyai nama 

yang begitu jelas. Tiap-tiap tempat pasti mempunyai ciri khas tersendiri 

sehingga ciri tersebut dapat membedakan antara tempat yang satu dengan 

tempat lainnya. penggambaran tempat secara detail dan nyata sangat penting 

dalam karya fiksi, hal itu dilakukakan agar pembaca merasa terkesan dan 

mengingat apa yang diceritakan dalam cerita seolah-olah ada dan terjadi 

(Nurgiyantoro 2015: 314-315). 
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2.2.2.4 Tokoh dan Penokohan 

Jones (dalam Nurgiyantoro 2015: 247) mengatakan bahwa penokohan 

ialah suatu proses penggambaran tentang seseorang yang dimunculkan dalam 

sebuah cerita. Sejalan  dengan itu, Baldick (dalam Nurgiyantoro 2015: 247) 

mengatakan bahwa tokoh merupakan orang atau pelaku yang terdapat dalam 

cerita fiksi atau drama, sedangkan penokohan (characterization) yaitu 

penghadiran tokoh dalam cerita atau drama sehingga membuat pembaca 

menilai serta mendeskripsikan kualitas dirinya lewat tuturan dan 

perbuatannya. 

Penggunaan istilah karakter (character) dalam berbagai literatur bahasa 

Inggris merujuk pada dua pengertian yang berbeda, yakni sebagai tokoh yang 

dihadirkan dalam cerita dan sebagai watak atau perilaku yang diperankan oleh 

tokoh-tokoh dalam cerita, Stanton (dalam Nurgiyantoro 2015: 247). 

Dengan demikian, istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya dari 

pada “tokoh” dan “perwatakan”, karena dalam penokohan sudah mencakup 

masalah siapa tokoh dalam cerita serta bagaimana sifat atau wataknya dalam 

cerita. Pada subbab tokoh dan penokohan, peneliti akan menggunakan 

penokohan sebagai bahan untuk menganalisis tokoh dalam novel dan film 

Matt and Mou, karena ketika berbicara penokohan itu sudah termasuk dengan 

nama tokohnya. 

2.2.2.5 Sudut Pandang 

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2015: 338) sudut pandang adalah 

cara atau pandangan yang digunakan oleh pengarang sebagai sarana untuk 



 

23 
 

menyampaikan cerita kepada pembaca. Baldic (dalam Nurgiyantoro, 2015: 

338) juga mengatakan bahwa sudut pandang ialah cara pandang yang 

digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan peristiwa-peristiwa atau 

cerita yang dikisahkan dalam karya fiksi kepada pembaca. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa sudut pandang adalah teknik, strategi, dan  siasat, yang 

memang sengaja dipilih oleh pengarang untuk mengutarakan gagasan ataupun 

ceritanya kepada pembaca.  

Menurut Nurgiyantoro (2015: 346) sudut pandang dapat dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu, sudut pandang persona ketiga, persona pertama dan persona 

campuran.  

Sudut pandang persona ketiga yaitu pengisahan cerita yang 

menggunakan kata “dia”, “ia”, dan mereka (jamak), kata ganti tersebut 

digunakan untuk menceritakan tokoh utama dalam sebuah cerita. Pengarang 

bukanlah orang yang termasuk dalam cerita bisa dikatakan bahwa pengarang 

berada di luar cerita. Selain menggunakan kata “dia” atau“ia” kata ganti yang 

bisa digunakan juga yaitu nama tokoh itu sendiri. 

Sudut pandang persona pertama yaitu pengisahan cerita yang 

menggunakan perspektif atau  kata ganti “aku”,  “saya”  atau “kami” (jamak), 

kata ganti tersebut digunakan untuk menceritakan tokoh utama dalam cerita. 

Pengarang ialah orang yang terlibat dalam cerita atau ia adalah tokoh utama 

dalam cerita. 

Sudut pandang campuran yakni sudut pandang yang menggunakan 

kedua sudut pandang di atas, yaitu perspektif orang ketiga “dia”, dan 
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perspektif orang pertama “aku”. Dalam cerita yang dia tulis, semua isi cerita 

tergantung dari keinginan dan kreativitas pengarang, serta bagaimana mereka 

menggunakan berbagai teknologi yang ada untuk menciptakan cerita yang 

bagus untuk pembaca. 

2.2.3 Sastra Bandingan 

Pendekatan atau kajian sastra bandingan pertamakali muncul di Eropa pada 

abad ke-19 dan ide tentang sastra bandingan pertamakali dikemukakan oleh 

Sainte-Beuve dalam sebuah artikel yang diterbitkan pada tahun 1868. Dalam 

artikel tersebut, Sainte-Beuve mengatakan bahwa cabang studi ilmu sastra 

bandingan baru berkembang di Prancis pada awal abad ke-19 dan di abad ke-20 

pengukuhan studi sastra bandingan terjadi ketika jurnal Revue de Litterature 

Comparee diterbitkan pertama kali pada tahun 1921. 

Dalam perkembangan sastra bandingan dikenal dua aliran mazhab, yaitu 

mazhab Amerika dan mazhab Prancis. Mazhab Amerika berpendapat bahwa 

sastra bandingan memberi peluang untuk membandingkan antara karya sastra 

dengan bidang-bidang lain di luar dari karya sastra, (seperti agama, filsafat, seni, 

sejarah, dan lain-lain). Sedangkan mazhab Prancis berpendapat bahwa sastra 

bandingan hanya bisa dibandingkan dengan sesama sastra. Diantara kedua 

mazhab tersebut, peneliti menggunakan mazhab Amerika sebagai acuan untuk 

membandingkan novel dan film yang dimana mazhab Amerika membenarkan 

bahwa perbandingan bisa dilakukan jika membandingkan dua jenis karya yang 

berbeda dan untuk mengkaji novel dan film, peniliti menggunakan pendapat 

ataupun pandangan Endraswara yang dimana ia berpendapat bahwa sastra 
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bandingan adalah suatu proses kegiatan membandingkan atau menyandingkan dua 

karya yang berbeda, baik itu karya sesama bangsa maupun dengan karya negara 

lain. Pernyataan Enraswara tersebut setidaknya dapat dijadikan acuan bagi peneliti 

untuk membandingkan novel dan film.  

Selain itu, Remak (dalam Damono, 2005: 2) berpendapat bahwa sastra 

bandingan merupakan kajian sastra yang melampaui batas suatu negara, antara 

sastra dan bidang keilmuan lain (seperti arsitektur, musik, lukis dan lain 

sebagainya), sejarah, filsafat, dan ilmu sosial (misalnya ekonomi, sosiologi, ilmu 

politik), agama, ilmu pengetahuan dan lain-lain. 

Pendapat remak tersebut mengartikan bahwa sastra bandingan harus 

membandingkan sastra dengan sastra dan sastra juga bisa dibandingkan dengan 

bidang ilmu lain. Damono, (2005:7) juga berpendapat bahwa dalam sastra 

bandingan tidak dibenarkan hanya membandingkan karya sastra dari dua negara 

atau bangsa, tetapi lebih merupakan suatu metode untuk memperluas pendekatan 

atas sastra suatu bangsa saja. Selain itu, Damono (2005: 2) juga menjelaskan 

bahwa sastra komparatif merupakan suatu metode yang tidak menghasilkan teori 

tersendiri dalam karya sastra, dapat dikatakan sesuai dengan maksud dan tujuan 

penelitian maka teori apapun dapat digunakan dalam penelitian sastra bandingan. 

Dalam sastra bandingan terdapat bandingan intertekstual, Ratna (dalam 

Endraswara: 197) mengatakan bahwa intertekstual termasuk wilayah 

postrukturalisme, intertekstual tidak mencari hubungan antarunsur dalam sebuah 

teks, melainkan relasi antarteks. Mikhail Bakhtin merupakan orang yang pertama 

kali mengemukakan tentang konsep intertekstualitas, di dalam bukunya The 
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Dialogic Imagination (1981), ia menyatakan bahwa karya sastra  ada dalam satu 

teks dan satu lagi Lahir di antara teks lainnya. Penelitian intertekstual dipihak lain 

menduga bahwa suatu karya ditulis didasarkan pada karya lain (yaitu karya yang 

menjadikan hipogramnya). Jadi bisa dikatakan bahwa intertekstual merupakan 

hubungan yang muncul antara  satu teks dengan teks lainnya atau bisa dikatakan 

juga bahwa sebuah karya seni ada dikarenan ada karya sebelumnya sehingga 

muncullah karya baru yang terbentuk dari teks-teks sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori sastra bandingan dengan 

berlandaskan adanya proses pengaruh dari karya sastra yang satu dengan karya 

sastra yang lain. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti mencari persamaan dan 

perbedaan antara novel Matt and Mou dan film Matt and Mou. Unsur-unsur yang 

akan diperbandingkan dalam penelitian ini adalah alur, latar, dan penokohan 

dalam novel dan film Matt and Mou. 

2.2.4 Novel 

Novel ialah prosa yang sangat panjang yang di dalamnya terdapat cerita 

tentang kehidupan satu orang dengan lainnya, dan karakter atau tingkah laku 

masing-masing tokoh ditampilkan dalam cerita tersebut (dalam aplikasi offline 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Menurut Wellek dan Warren (dalam Al-

Ma'ruf dan Nugrahani 2017: 75-76), novel adalah sebuah karangan prosa yang 

menggambarkan kehidupan dan tingkah laku manusia dari masa ke masa. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa novel 

ialah sebuah karangan fiksi yang ditulis secara naratif yang dimana isinya 
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merupakan hasil imajinasi pengarang baik itu berupa kehidupan yang dialami oleh 

pengarang maupun orang lain. 

Membaca sebuah novel membutuhkan waktu berhari-hari bahkan 

berminggu-minggu lamanya. Apalagi kalau novel tersebut terdiri dari beberapa 

ratusan halaman yang akan membuat kita lama pada saat membacanya dan dari 

segi panjang cerita, novel lebih panjang ceritanya dari pada cerpen dan karya 

sastra lainnya. Oleh sebab itu, novel bisa menyampaikan sesuatu secara bebas, 

secara detail, secara rinci dan meyajikan sesuatu secara lebih banyak. 

Kelebihan novel yang khas adalah kemampuannya menyampaikan 

permasalahan yang kompleks secara penuh, mengkreasikan sebuah dunia yang 

“jadi”. Hal itu berarti membaca sebuah novel bisa jadi lebih mudah sekaligus 

lebih sulit dari pada membaca karya sastra yang lain. Ia lebih mudah karena tidak 

menuntut kita memahami masalah yang kompleks dalam bentuk (dan waktu) yang 

sedikit. Sebaliknya, ia lebih sulit karena berupa penulisan dalam skala yang besar 

yang berisi unit organisasi atau bangun yang lebih besar dari pada karya sastra 

lain.   

2.2.5 Film 

Film ialah salah satu bentuk media massa audio visual yang sudah dikenal 

oleh masyarakat. Menonton film tentunya untuk mendapatkan hiburan setelah 

selesai bekerja, beraktivitas, atau sekedar mengisi waktu luang. Akan tetapi dalam 

film dapat terkandung fungsi informatif, edukatif, bahkan persuasif, Ardiyanto 

(dalam Prasetya, 2019: 27). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

halaman 212, film merupakan selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat 



 

28 
 

gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang 

akan dimainkan dalam bioskop). 

Beberapa literatur yang memberikan pemaparan tentang film dan 

berdasarkan banyaknya pengertian “film” semuanya mengerucut pada suatu 

pengertian yang bersifat umum. Menurut Javandalasta (via Andi, 2016: 18) film 

adalah serangkaian gambar yang bergerak secara berkelanjutan yang membentuk 

sebuah cerita atau juga biasa disebut Movie atau Video. Film secara kolektif , 

sering disebut „sinema‟. 

Berdasarkan pengertian di atas , bahwa film adalah suatu gambaran 

kehidupan manusia yang banyak terjadi dilingkungan hidup, kemudian dibuat 

dalam bentuk audio visual yang bisa ditonton oleh banyak orang. Film memiliki 

genre-genre anatara laina: (1) Comedy-Humor, (2) Action-Laga, (3) Roman-

Drama, dan Mistery-Horor. Genre yang digunakan dalam film Matt and Mou 

adalah roman-drama, itulah sebabnya banyak remaja yang menyukai film tersebut. 

Terdapat unsur film antara lain: 

a. Penulis skenario yakni seseorang yang menulis naskah atau jalan cerita yang 

akan diperankan oleh para tokoh-tokoh dalam film. 

b. Sutradara adalah orang yang bertugas mengarahkan atau memberikan arahan 

terhadap pembuatan film dan dia juga yang bertanggung jawab atas masalah 

artistik dan teknis pada saat proses pembuatan film ataupun drama. 

c. Aktor/aktris yaitu orang yang memainkan peran dalam sebuah drama ataupun 

film. 
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d. Juru kamera/sinematografi yaitu seseorang yang bertugas mengoperasikan 

kamera untuk merekam sebuah gambar pada saat pembuatan film ataupun 

drama. 

e. Editor/penyunting yaitu orang yang melakukan pengeditan pada gambar, audio, 

video ataupun cerita  dalam film. 

f. Produser yaitu orang yang mengelola aspek keuangan dan manajerial sebuah 

produksi baik itu pembuatan drama ataupun film.  

g. Penata artistik terdiri dari penata busana, penata rias, penata suara dan latar. 

Pengaturan suara dikelola oleh penata suara, pakaian yang digunakan oleh para 

pemain didalam film dikelola oleh penata busana sedangkan yang bertanggung 

jawab atas riasan aktor dan aktris adalah penata rias. 

(https://www.inirumahpintar.com/2016/11/unsur-unsur-pokok-film-yang-perlu-

diketahui.html?m=1).  

Terdapat unsur alur dalam film 

1. Pengenalan cerita yaitu pengarang mulai memperkenalkan tokoh-tokoh yang 

ada dalam cerita 

2. Awal konflik yaitu pengarang mulai memunculkan peristiwa-peristiwa ataupun 

masalah-masalah yang ada dalam cerita 

3. Klimaks yaitu permasalahan yang ada dalam cerita mulai memuncak 

4. Konflik menurun (antiklimaks) yaitu masalalah-masalah yang tadinya 

memuncak mulai mereda.  

5. Ending (akhir cerita), (dalam Khudori, 2018: 6). 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian tentang ekranisasi novel ke 

dalam bentuk film, dimana novel dan film adalah dua karya seni yang terbentuk 

dari teks naratif dan perbedaan di antara kedua karya tersebut terletak pada 

medium pengutaraannya, sastra melalui bahasa sedangkan film melalui audio 

visual. Pada penelitian ini, peneliti memilih ekranisasi novel Matt and Mou ke 

film Matt and Mou sebagai objek penelitian dengan menggunakan teori sastra 

bandingan sebagai bahan untuk menganalisis novel dan film. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan pendekatan struktural yang dimana pendekatan struktural 

difokuskan pada unsur alur, latar dan penokohan yang merupakan sebagian dari 

unsur intrinsik, karena ketiga unsur tersebut dirasa sudah cukup untuk 

mendapatkan data dari hasil analisis ekranisasi novel dan film. Selanjutnya kajian 

yang peneliti gunakan untuk mengkaji novel dan film Matt and Mou adalah kajian 

sastra bandingan dengan melihat persamaan dan perbedaan anatara novel dan 

film. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena hasil 

penelitian yang akan diperoleh berupa kata-kata dan bukan berupa angka-angka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang dimaksud untuk memberikan gambaran tentang 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini adalah penelitian yang berjenis 

metode deskriptif kualitatif, yakni prosedur pemecahan masalah dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 

(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya, Hadari Nawawi (dalam 

Siswantoro, 2005: 56). 

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan, melukiskan atau 

menggambarkan suatu permasalahan secara sistematis dan faktual mengenai 

fakta-fakta yang terdapat dalam Ekranisasi Novel Matt and Mou Ke Film Matt 

and Mou Dalam Kajian Sastra Bandingan. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga data yang 

diperoleh merupakan data kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah bagian-

bagian dari teks novel Matt and Mou karya Wulanfadi. Selain data yang ada 

pada teks novel, penelitian ini juga mengacu pada data yang berupa dialog 

dalam film Matt and Mou yang menunjukan adanya bentuk ekranisasi serta 
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persamaan dan perbedaan dari unsur alur, latar, dan penokohan yang  ada pada 

novel dan film. 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber dari mana data diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian sastra adalah teks-teks novel, drama, cerita pendek, dan puisi 

(Siswantoro, 2016: 72). Sumber data penelitian ini adalah novel Matt and Mou 

karya Wulanfadi yang diterbitkan oleh Gagasmedia pada tahun 2016 cetakan 

ke sembilan dan film Matt and Mou karya Monty Tiwa yang diproduksi oleh 

Manoj Punjabi, perusahaan produksi oleh MD Pictures. Durasi film Matt and 

Mou adalah 1 jam 32 menit 27 detik dan diunduh melalui situs 

http://www.yandex.com. 

Adapun identitas novel dan film yang menjadi sumber data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Novel 

1. Judul        : Matt and Mou 

2. Pengarang       : Wulanfadi 

3. Penerbit       : Gagasmedia 

4. Kota Penerbit       : Jakarta 

5. Tahun Terbit       : 2016 

6. Jumlah Halaman  : 344 

7. Ukuran       : 14 x 20 cm 

8. Jenis Novel       : Fiksi 

9. Warna Sampul     :Merah muda 
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         bercampur coklat 

b) Film 

1. Judul   : Matt and Mou 

2. Sutradara  : Monty Tiwa 

3. Perusahaan Produksi : MD Pictures 

4. Durasi : 1 jam 32 menit 

27 detik 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yaitu hal yang menjadi dasar dalam penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode studi pustaka, dan 

metode dokumenter. 

3.3.1 Metode Studi Pustaka 

Metode studi pustaka berfungsi untuk menyederhanakan masalah yang akan 

diteliti, sehingga masalah yang diteliti akan lebih mudah untuk dipecahkan dan 

dapat dengan mudah untuk dipahami. Menurut Arikunto (2013: 265) studi 

kepustakaan ialah upaya mengumpulkan data dan mencari bahan referensi dengan 

cara menelaah berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Metode kepustakaan yang dimaksud yakni buku-buku yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan dan metode pustaka dilakukan 

dengan cara menelaah dan memahami sumber tertulis yang tersaji dalam bentuk 

data. Sumber tertulis yang dimaksud adalah novel Matt and Mou karya Wulanfadi 

sebagai objek penelitian serta teknik yang digunakan dalam metode ini adalah 

teknik catat, yakni mencatat data yang terdapat dalam novel Matt and Mou sesuai 
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dengan rumusan permasalahan dalam penelitian. Kemudian buku-buku lain yang 

dimaksud dalam metode pustaka adalah buku referensi yang digunakan untuk 

menunjang penelitian ini ialah buku-buku yang ada kaitanya dengan penelitian. 

3.3.2 Metode Dokumenter 

Metode dokumenter ialah metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara mengumpulkan informasi dari buku, karya ilmiah, jurnal, 

internet, ensiklopedia, surat-surat pribadi, cerita roman atau rakyat dan sumber 

lainnya https://brainly.co.id/tugas/12691398. Dokumen yang berbetuk tulisan 

misalnya catatan harian, biografi, sejarah kehidupan (life histories), peraturan, 

kebijakan, dan cerita. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya sketsa, gambar 

hidup, foto, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 

yang dapat berupa patung, film, gambar, dan lain-lain (Sugiyono, 2016: 82). 

Metode dokumenter yang dimaksud yaitu pengumpulan data berupa dialog audio 

visual dalam film Matt and Mou yang disutradarai oleh Monty Tiwa, teknik yang 

digunakan dalam metode ini ialah teknik menonton dan teknik catat. Teknik 

menonton digunakan untuk mengamati film Matt and Mou kemudian teknik catat 

digunakan untuk mencatat data-data dalam film yang sesuai dengan rumusan 

permasalan yang ada dalam penelitian. 

3.4 Instrumen Penelitan 

Instrumen penelitian berarti alat yang dipergunakan untuk mengumpulkan 

data. Di dalam penilitian sastra instrumennya adalah peneliti itu sendiri 

(Siswantoro, 2016: 73). Posisi peneliti sebagai instrumen terkait dengan ciri 

penelitian sastra yang berorientasi pada teks, bukan kepada sekelompok individu 

https://brainly.co.id/tugas/12691398
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yang menerima perlakuan tertentu (treatment). Dalam intsrumen penelitian sastra, 

peneliti sendiri yang bertindak dalam perencanaan, menetapkan fokus penelitian, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data dan mebuat kesimpulan sampai melaporkan hasilnya. 

Dari pengambilan data hingga penyelesaian analisis data, pengetahuan 

peneliti merupakan alat penting untuk penelitian ini. Pengumpulan data untuk 

penelitian ini dilakukan dengan membaca novel Matt dan Mou dan menonton film 

Matt dan Mou. Setelah itu, dilakukan penyaringan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Kemudian data yang telah diklasifikasikan tersebut dianalisis, dan 

analisis yang dimaksud adalah penganalisisan unsur intrinsik yang berupa alur, 

latar, dan penokohan. 

Berdasarkan instrument tersebut, dapat dikatakan bahwa selain peneliti 

terdapat beberapa alat yang membantu peneliti dalam penelitian, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Laptop 

Dalam penelitian ini laptop digunakan untuk mengambil data dengan cara 

menonton film Matt and Mou dan selain itu laptop berfungsi sebagai alat 

elektronik yang memiliki peranan penting dalan menyatukan data-data selama 

penelitian. 

2. Buku dan Bolpoin 

Buku dan bolpoin digunakan untuk mencatat data dari hasil membaca dan 

menonton film Matt and Mou. 
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3.5 Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 

kualitatif, yakni salah satu metode penelitian dengan cara mendeskripsikan 

gambaran-gambaran atau lukisan data dan fakta secara sistematis, faktual, dan 

akurat (Santosa, 2015: 20).  Ratna (2009: 46-47) mengatakan metode penelitian 

kualitatif secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan 

menyajikan dalam bentuk deskriptif. Dalam ilmu sastra, sumber datanya adalah 

karya, naskah, sedangkan data penelitiannya sebagai data formal adalah kata-kata, 

kalimat dan wacana. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yakni menganalisis data menggunakan kata-kata, kalimat yang 

menjelaskan tentang perubahan bentuk pada novel Matt and Mou ke dalam film 

Matt and Mou. Teknik analisis ini menjelaskan, menguraikan, menganalisis dan 

menginterpretasikan bentuk perubahan yang terjadi pada novel Matt and Mou 

kedalam film Matt and Mou sehingga menimbulkan kejelasan yang mudah untuk 

dipahami. Dalam menganalisis data, langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

proses penganalisisan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Membaca novel Matt and Mou secara cermat sehingga mendapatkan 

pemahaman mengenai isi novel terutama mengenai alur, latar, dan 

penokohan. 

2. Mengambil data yang berkaitan dengan unsur intrinsik yaitu, alur, latar, 

dan penokohan. 
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3. Menonton film Matt and Mou secara berulang-ulang untuk memahami isi 

film. 

4. Mengelompokan data yang berkaitan dengan bentuk ekranisasi khusunya 

pada pendekatan struktural yaitu alur, latar, dan penokohan dalam novel 

dan film. 

5. Mengelompokan data yang berkaitan dengan persamaan dan perbedaan 

yang terjadi pada unsur alur, latar, dan penokohan dalam novel dan film. 

6. Membandingkan alur, latar, dan penokohan dalam novel dan film Matt 

and Mou. 

7. Interpretasi (penafsiran) atas adegan-adegan dalam film. 

8. Menyimpulkan hasil yang disesuaikan dengan analisis data secara 

keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


